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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk kritik sosial dalam naskah drama “ Miftah
Al-Najah” karya Tawfig al-Hakim melalui perspektif sosiologi sastra. Drama ini
menggambarkan dunia birokrasi Mesir yang sarat praktik nepotisme, birokrasi kaku,
materialisme kalangan elit, dan ketidakadilan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif-deskriptif dengan teknik analisis isi, melalui pembacaan mendalam terhadap teks
drama, identifikasi tokoh, konflik, dan dialog, kemudian dikategorikan sesuai bentuk kritik
sosial yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Miftah al-Najah
menyampaikan kritik sosial yang relevan dan tajam terhadap kondisi birokrasi, sekaligus
menegaskan bahwa kesuksesan sejati seharusnya lahir dari integritas, kerja keras, dan
kompetensi, bukan dari koneksi atau sikap menjilat. Dengan demikian, karya ini tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana refleksi sosial yang tetap relevan dengan

persoalan birokrasi modern.
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Kata kunci: kritik sosial, sosiologi sastra, Taufiq al-Hakim, drama, nepotisme

Sastra pada hakikatnya tidak lahir dari ruang hampa, melainkan tumbuh dan
berkembang dari masyarakat. Melalui karya sastra, seorang pengarang dapat
mengekspresikan gagasan, pandangan, dan kritik terhadap realitas sosial yang
mengitarinya. Karya sastra yang baik biasanya mampu mengarahkan dan mendidik para
pembaca karena nilai-nilai kebenaran yang terkandung di dalamnya. D1 balik fungsinya
sebagai bacaan yang menghibur, karya sastra merupakan media kontrol dalam dimensi
fiksi.!

Di dalam karya sastra terdapat teks atau naskah drama yaitu merupakan salah satu
bentuk dari karya sastra yang banyak diminati oleh masyarakat. Naskah drama tersebut
dapat dipentaskan dalam suatu penampilan gerak dan perilaku yang dapat disaksikan.?
Drama merupakan suatu genre sastra yang diulis dalam bentuk dialog dengan tujuan
untuk dipentaskan sebagai suatu seni pertunjukan.’ Naskah drama adalah salah satu genre
karya sastra yang sejajar dengan prosa dan puisi. Berbeda dengan prosa maupun puisi,
naskah drama memiliki bentuk sendiri yaitu ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan
atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan dipentaskan.*

Dalam khazanah sastra Arab modern, Tawfiq al-Hakim, seorang sastrawan besar
Mesir abad ke-20 merupakan salah satu tokoh penting yang banyak menggunakan karya-
karyanya untuk menyuarakan kritik social, salah satu karyanya yaitu naskah drama
“Miftah Al-Najah”.” Naskah drama ini menyoroti fenomena birokrasi di Mesir,
khususnya mengenai proses promosi jabatan yang tidak lagi berlandaskan pada
kompetensi atau prestasi kerja, melainkan lebih dipengaruhi oleh kedekatan dengan
pejabat berkuasa, praktik nepotisme, dan jaringan koneksi. Hal ini mengindikasikan

adanya ketidakadilan dan penyalahgunaan kekuasaan dalam sistem birokrasi.

! Logita, “Analisis Sosiologi Sastra Drama ‘Opera Kecoa’ Karya Noerbertus Riantiarno.”
2 Fahrulrazi et al., “Kajian Sosiologi Sastra Naskah Drama ‘Ben Go Tun’ Karya Saini Km.”
3 Solihat, “Sosiologi Sastra Naskah Cermin (Konflik, Kritik Sosial, Nilai Moral).”
4 Anwar, “Kritik Sosial Dalam Naskah Drama Alangkah Lucunya Negeri Ini Karya Deddy Mizwar.”
SGarciaetal, “No FEMBERZFLE LE-AEESHEICS (TS5 BEBEHEZICET IESBEES
HiTitle”
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Kritik yang diangkat al-Hakim dalam drama ini tidak hanya relevan pada konteks
Mesir pada pertengahan abad ke-20, tetapi juga aktual hingga kini. Fenomena korupsi,
kolusi, dan nepotisme masih menjadi masalah serius di banyak negara, termasuk
Indonesia. Praktik-praktik tersebut tidak hanya merusak tatanan birokrasi, tetapi juga
menghambat terciptanya sistem yang adil dan transparan. Oleh sebab itu, drama ini
menarik untuk dikaji sebagai representasi kritik sosial dalam sastra.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan:
bagaimana bentuk kritik sosial yang terkandung dalam naskah drama “Miftah Al-Najah”
karya Tawfiq al-Hakim? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk kritik sosial yang muncul dalam drama tersebut, khususnya terkait praktik
nepotisme, birokrasi yang tidak efisien, mentalitas materialistik kalangan elit, serta
ketidakadilan sosial. Kajian ini menggunakan perspektif sosiologi sastra, yang
memandang karya sastra sebagai produk budaya yang merefleksikan kondisi sosial
masyarakatnya.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemahaman tentang fungsi sosial karya sastra, sekaligus memperlihatkan
bagaimana drama Kunci Sukses mampu menghadirkan kritik tajam terhadap realitas

birokrasi dan kehidupan sosial yang sarat kepentingan.

Kajian pustaka bertujuan untuk menelaah teori-teori, konsep, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik kritik sosial dalam karya sastra, khususnya dalam
naskah drama karya Tawfiq al-Hakim. Kajian ini menjadi dasar konseptual dan
memperkuat kerangka berpikir penelitian.
1. Kritik Sosial dalam Karya Sastra
Kritik sosial merupakan salah satu fungsi utama karya sastra yang memungkinkan
pengarang menyampaikan pandangan, sikap, serta protes terhadap kondisi sosial
masyarakat. Damono (1978) menyatakan bahwa karya sastra merupakan cermin
masyarakat karena mengandung gambaran tentang situasi sosial pada masa pengarang

hidup. Junus (1986) juga menegaskan bahwa karya sastra tidak dapat dipisahkan dari
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realitas sosial yang melahirkannya, sebab pengarang adalah bagian dari masyarakat
itu sendiri.

Penelitian oleh Fitriyah (2018) mengenai novel Laskar Pelangi® menunjukkan
bahwa kritik sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti sindiran terhadap
ketimpangan pendidikan dan kemiskinan struktural. Hal ini memperkuat pandangan
bahwa karya sastra berfungsi sebagai media refleksi dan kontrol sosial.

Pendekatan Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra adalah penelitian yang berfokus pada kaitan antara manusia dan
lingkungan.” Sosiologi berfungsi sebagai ilmu untuk memahami gejala sosial didalam sastra,
baik penulis, fakta sastra, maupun pembaca dalam hubungannya antara dialektika dengan
kondisi masyarakat yang menghidupi penulis, masyarakat yang digambarkan dan pembaca
sebagai individu kolektif yang menghidupi masyarakat.?

Menurut Wellek dan Warren, sosiologi sastra dapat dilihat dari tiga aspek,’ yaitu:

1. Sosiologi pengarang, yang menyoroti latar belakang sosial penulis, ideologi, dan posisinya
dalam masyarakat.

2. Sosiologi karya, yaitu isi karya sastra sebagai cerminan realitas sosial yang dihadirkan
dalam bentuk imajinatif.

3. Sosiologi pembaca, yakni fungsi sosial karya sastra dalam masyarakat, bagaimana karya

tersebut diterima, dipahami, dan memberikan pengaruh.

Pendekatan sosiologi sastra memandang bahwa karya sastra tidak lahir dari ruang
hampa, melainkan dari pengalaman sosial tertentu. Oleh karena itu, teks sastra dapat
menjadi media penting untuk memahami dinamika sosial, politik, maupun budaya
pada suatu masa. Dalam penelitian ini, aspek yang ditekankan adalah sosiologi karya,
yakni bagaimana drama “Miftah Al-Najah” karya Taufiq al-Hakim merepresentasikan
praktik nepotisme, birokrasi yang kaku, materialisme, dan ketidakadilan sosial di

Mesir modern.

5 Nu

r Aisyah and Fatharani Ghaida Zahirah Jufri, “Analisis Aspek Sosial Dalam Novel ‘Laskar Pelangi’ Karya

Andrea Hirata.”
7 Leksono, Drama, and Tokoh, “Kajian Sosiologi Sastra Dalam Naskah Drama.”
8 Arofan, Asror, and Matin, “Kritik Sosial Naskah Drama Sandur Kabupaten Bojonegoro (Pendekatan Sosiologi

Sast

ra).”

9 Leksono, Drama, and Tokoh, “Kajian Sosiologi Sastra Dalam Naskah Drama.”
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Kritik sosial dapat dijadikan sebagai alat pemecahan masalah sosial, karena kritik
sosial mengandung fakta-fakta baik dan buruk sebuah masalah beserta solusi berupa
saran untuk mengatasi permasalahan tersebut.'’ Kritik sosial dalam sastra dapat
dipahami sebagai fungsi karya sastra untuk menyampaikan pesan moral, sindiran,
maupun protes terhadap ketimpangan sosial, politik, dan budaya. Kritik sosial hadir
dalam bentuk penggambaran tokoh, konflik, maupun dialog yang menyingkap
berbagai praktik tidak adil dalam kehidupan masyarakat.

Penelitian oleh Zulfikar (2019) terhadap drama Al-Aid karya Tawfiq al-Hakim
menemukan bahwa karya tersebut merefleksikan realitas sosial Mesir pascakolonial.
Penelitian lain oleh Hasan (2020) menunjukkan bahwa karya-karya al-Hakim sering
mengandung pesan moral dan kritik terhadap penyalahgunaan kekuasaan di
lingkungan birokrasi Mesir.

3. Kiritik Sosial dalam Karya Taufiq al-Hakim

Taufiq al-Hakim dikenal sebagai sastrawan Mesir modern yang memadukan unsur
estetika dan sosial dalam karya-karyanya. Badawi (1984) menjelaskan bahwa al-
Hakim menggunakan teater sebagai media untuk menyampaikan kritik terhadap
sistem pemerintahan, pendidikan, dan kehidupan sosial di Mesir. Karyanya tidak
hanya menyoroti perilaku individu, tetapi juga mengungkap struktur sosial yang tidak
adil.

Nabila (2021) dalam penelitiannya terhadap drama Ahl al-Kahf karya al-Hakim'
menegaskan bahwa pengarang menggunakan simbol dan dialog tokoh untuk
menyoroti konflik moral antara spiritualitas dan materialisme. Yusuf (2022) juga
menemukan bahwa drama Miftah al-Najah menampilkan kritik terhadap praktik
nepotisme, birokrasi kaku, dan ketimpangan sosial — tema yang juga diangkat dalam
penelitian ini.

4. Relevansi Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa karya Taufiq al-

Hakim banyak digunakan oleh peneliti untuk mengkaji persoalan sosial dan moral

10 Wwijayanti and Dermawan, “Masalah Sosial Dan Kritik Sosial Dalam Naskah Drama Monolog Sarimin Karya
Agus Noor: Sebuah Tinjauan Sosiologi Sastra.”
11 Sidik, “Tranformasi Kisah * Ashabul Kahfi’ Dalam Ahlul Kahfi Karya Taufiq Al-Hakim.”
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dalam masyarakat Mesir. Namun, kajian yang secara khusus menyoroti bentuk-bentuk
kritik sosial dalam drama “Miftah Al-Najah” dengan perspektif sosiologi karya masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi kajian terdahulu dengan
analisis yang lebih mendalam terhadap bentuk dan makna kritik sosial dalam naskah

tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan objek kajian berupa

naskah drama “Miftah Al-Najah”. Penelitian kualitiatif yaitu penelitian yang digunakan
untuk meneliti suatu obyek alamiah, dimana posisi peneliti sebagai intrumen kunci."
Teknik analisis isi merupakan teknik pendalaman suatu teks atau bacaan, yang mana
analisis isi dilakukan untuk mengungkapkan beberapa hal yang ingin diketahui oleh
seorang peneliti.'* Teknik analisis yang digunakan adalah:

1. Membaca naskah drama secara mendalam.

2. Mengidentifikasi percakapan, tokoh, dan konflik yang memuat kritik sosial.

3. Mengkategorikan bentuk kritik sosial, seperti nepotisme, birokrasi tidak sehat,

materialisme, dan ketidakadilan.
4. Mendeskripsikan temuan tersebut dengan mengaitkannya pada teori sosiologi

sastra.

PEMBAHASAN

Dalam dramanya "Kunci Sukses", penulis terkemuka Tawfiq al-Hakim mengkaji
dengan mata kritis dunia ketenagakerjaan pemerintah dari dalam, di mana keseimbangan
antara prestasi dan favoritisme menjadi kabur, dan konsep kesuksesan ditulis ulang
dengan tinta kesopanan dan koneksi pribadi, bukan kompetensi dan ketulusan. Kita
menyaksikan peristiwa-peristiwa menarik dan beragam karakter di kantor seorang
menteri, di mana kita melihat Zaki Beik, asisten wakil menteri, yang mahir memanipulasi
kekuasaan dengan kedok loyalitas, dan Omar Beik, wakil menteri yang menolak

ketidakadilan dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip keadilan terlepas dari

12 Arofan, Asror, and Matin, “Kritik Sosial Naskah Drama Sandur Kabupaten Bojonegoro (Pendekatan Sosiologi
Sastra).”
13 solihat, “Sosiologi Sastra Naskah Cermin (Konflik, Kritik Sosial, Nilai Moral).”
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konsekuensinya. Di latar belakang, kita melihat bagaimana kehidupan pribadi sang
menteri beririsan, antara tuntutan putrinya dan kepedulian istri wakil menteri terhadap
keluarganya. Konflik tersembunyi muncul antara prinsip dan kepentingan, antara apa
yang dikatakan di depan umum dan apa yang direncanakan secara rahasia. Buku ini
diterbitkan dan tersedia secara gratis berdasarkan perjanjian hukum antara Yayasan
Hindawi dan keluarga Bapak Tawfiq Al-Hakim.'

Berdasarkan hasil pembacaan dan analisis terhadap naskah drama “Miftah Al-
Najah” karya Taufiq al-Hakim dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra,
ditemukan sejumlah bentuk kritik sosial yang terkandung dalam dialog, tokoh, dan konflik
cerita. Kritik sosial tersebut mencakup masalah nepotisme, birokrasi yang kaku,
mentalitas materialisme kalangan elit, serta ketidakadilan sosial, sebagai berikut:

1. Nepotisme dan Koneksi dalam Jabatan
Dialog dalam naskah drama menunjukkan bahwa promosi jabatan lebih
ditentukan oleh hubungan kekeluargaan dan kedekatan dengan pejabat, bukan
pada kemampuan atau kinerja. Hal ini menjadi kritik Taufiq al-Hakim terhadap
rusaknya sistem birokrasi yang tidak memberikan ruang bagi meritokrasi. Kutipan

yang mendukung pernyataan tersebut adalah sebagai berikut:

35}\ aﬁ&;@\uo@bﬁ-r}b - .,\.CL«...U J,;f}\
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Adegan ini memperlihatkan bahwa promosi jabatan dipengaruhi hubungan
keluarga. Meskipun Fahmy baru dipromosikan dua bulan sebelumnya, ia tetap
didorong naik jabatan lagi karena “hubungan darah” dengan menteri. Ini bentuk

kritik al-Hakim terhadap nepotisme yang merusak birokrasi.

Y Garciaetal., “No THMBERZFDE L-EESHEICH TS BEMEEZICAET S HEE
S Title”
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2. Birokrasi yang Kaku dan Tidak Efisien

Aclbos Aalie oy pabssll e 2851 5,5

15U )

AL Lols LB Laud: 5 S

el slas it 3l 3 J1s Vel § 0o,eb oy €454 -3

P Ol S A ) aztie e Ol 3 e o] M O] puians 5+ 5,5
e

SV3h 5 ¢ gl ansy Sl g led el o s ol el b lia Lo o

el 115t sl I i LS of s

Naskah drama ini juga menggambarkan birokrasi yang penuh dengan
aturan formal, tetapi justru menghambat pelayanan publik. Kritik ini menunjukkan
adanya kejanggalan antara tujuan birokrasi yang seharusnya melayani masyarakat
dengan praktiknya yang justru mempersulit rakyat.

Dialog ini menunjukkan bagaimana aspirasi bawahan diabaikan. Bukannya
menampung kritik, menteri justru menutup diri. Kritik sosial al-Hakim di sini
adalah tentang birokrasi yang anti-partisipasi, hanya mementingkan aturan formal

tanpa mendengar rakyat kecil.

3. Materialisme dan Mentalitas Elit
Sebagian tokoh digambarkan memiliki mentalitas yang hanya mengejar
keuntungan materi dan kedudukan, tanpa mempertimbangkan kepentingan
masyarakat luas. Hal ini menjadi sindiran terhadap kelas elit yang mengutamakan

kepentingan pribadi dibanding kepentingan umum.

?olid Ll . Al b (g)lusl 25 5
7o i Qi sl las s s
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Dialog antara Nabila dengan ayahnya menyingkap pola pikir generasi

muda kalangan elit yang mengutamakan kekayaan dalam pernikahan, bukan
kepribadian. Kritik al-Hakim di sini menyentil mentalitas materialistik yang

merusak nilai-nilai sosial dan keluarga.

4. Ketidakadilan Sosial
Taufiq al-Hakim menyoroti adanya kesenjangan antara pejabat dan rakyat
biasa. Jabatan yang semestinya menjadi sarana pengabdian justru berubah menjadi
arena perebutan kekuasaan, sehingga masyarakat kecil tidak memperoleh haknya

secara adil.
s (£ (2 Y580l g (S e (26 5aeB Yy o ol 8 o degings Wil oy ¢ LS
LandYl
¢ ells Jle oy )l
e Nl gl ae g S ety by asllo B3y o 1 4605 St eldlne ae 1S
Jord) & ek sloze W) 3 o) g Uaily o) 85 o ltgtly caddse sgmsy 435S poms LefS a3 51 oyl 55k
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Wakil Menteri (Omar Beik) menyoroti ketidakadilan dalam sistem
birokrasi. Orang yang tidak cakap justru dipromosikan karena koneksi, sementara

pegawai kompeten terabaikan. Kritik ini menegaskan bahwa sistem yang tidak adil

akan menghancurkan moral kerja masyarakat.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa seluruh bentuk kritik sosial yang
dihadirkan dalam drama “Miftah Al-Najah” saling terkait dan membentuk gambaran
utuh mengenai kerusakan birokrasi. Nepotisme, birokrasi yang kaku, mentalitas

materialistik, serta ketidakadilan sosial bukanlah persoalan yang berdiri sendiri,

15 Garcia et al.
258
Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 03 November 2025



M- Osn

KONFERENSI NASIONAL MAHASISWA BAHRASA DAN SASTRA ARAB

melainkan saling melengkapi dalam menciptakan sistem yang tidak sehat. Melalui tokoh,
konflik, dan dialog, Taufiq al-Hakim berhasil menampilkan potret masyarakat yang sarat
penyimpangan, sekaligus menyampaikan pesan moral bahwa integritas, kompetensi, dan
keadilan seharusnya menjadi fondasi utama dalam meraih kesuksesan. Analisis ini
menegaskan bahwa karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai

media refleksi sosial dan kritik yang relevan hingga masa kini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa naskah drama “Miftah Al-
Najah” karya Taufiq al-Hakim merupakan karya yang sarat dengan kritik sosial. Kritik
tersebut terwujud dalam beberapa bentuk, yaitu: nepotisme dan koneksi dalam promosi
jabatan, birokrasi yang kaku dan tidak efisien, mentalitas materialistik di kalangan elit,
serta ketidakadilan sosial yang merugikan masyarakat luas. Melalui konflik antar tokoh
dan percakapan yang ditampilkan, al-Hakim berhasil menyoroti persoalan birokrasi Mesir
yang tidak lagi menempatkan kompetensi sebagai dasar utama kesuksesan.

Karya ini memperlihatkan bahwa sastra memiliki fungsi sosial yang penting, yaitu
sebagai cermin masyarakat sekaligus sebagai sarana protes intelektual terhadap
penyalahgunaan kekuasaan. Pesan moral yang ingin disampaikan adalah bahwa
kesuksesan sejati harus didasarkan pada kerja keras, ketulusan, dan keadilan, bukan pada
koneksi atau sikap menjilat.

Relevansi drama in1 masih terasa hingga masa kini, karena praktik nepotisme dan
birokrasi yang tidak efisien masih menjadi persoalan di banyak negara, termasuk
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini menegakkan pentingnya membaca karya sastra

sebagai bentuk refleksi sosial dan pembelajaran moral.
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